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ABSTRAK

Media massa berbasis online menjadikan semangat jurnalis
dalam eksis meneruskan dakwah. Dalam era globalisasi saat ini,
banyak media massa yang membawa pengaruh tidak baik bagi
masyarakat karena mengandung unsur-unsur kebencian dan
menimbulkan permusuhan sesama umat. Terdapat kekhawatiran dan
kegelisahan terhadap banyak sajian berita dan informasi yang
dilakukan oleh banyak media yang dianggap dapat bahkan beberapa
diantaranya telah menimbulkan konflik. Hal ini tentunya memiliki
dampak yang luas bagi Muslim dan masyarakat. Sepertinya adanya
narasi kebencian, kekerasan dan konflik lain yang dapat mengganggu
stabilitas sosial kemasyarakatan. Padahal adanya semangat ideologi
jurnalisme Islam mengemban peran dakwah dalam hal menyebarkan
nilai-nilai Islam yang amar makruf nahi munkar dan rahmatan lil
alamin.

Tujuan dari penelitian ini adalah unntuk mengetahui bentuk
komunikasi bermedia massa dan mengukur efektifitas Pada Warta
Lampung.id Dalam menyampaikan Dakwah. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitaf atau naturalistik. Sifat penelitian
dalam penelitian ini adalag deskriptif, artinya semua data yang telah di
peroleh akan kita analisis lalu dideskripsikan. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data ,primer dan sekunder. Sumber data
primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada jurnalistik di
warta lampung.id, dan data sekunder diperoleh" dari sumber buku.
Metode “pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, metode
observasi, dan dokumentasi.

Bentuk komunikasissdakwah yang dilakukan=weleh Warta
Lampung.id adalah komunikasi *bermedia<massa, artinya dalam
menyampaikan pesan warta lampung id. memanfaatkan media massa.
Warta Lampung id menggunakan media massa seperti facebook,
instagram, dan website. Warta Lampung.id selalu menyampaikan
pesan dakwah seperti misalnya ajakan bersedekah, berzakat, ataupun
ajakan untuk tetap memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui
silahturahmi. Sedangkan tingkat efektivitas komunikasi dakwah dapat
terlihat dari data frekuensi penggunaaan tema dan pengunjung, yaitu
mencapai 44,4%. Dan berita yang disampaikan dapat mempengaruhi
para pembaca dalam bertindak di dalam kehidupan sehari-hari seperti
bersedekah.

Kata kunci: Komunikasi, Dakwah, Jurnalis



ABSTRACK

Online-based mass media makes the spirit of journalists exist to
continue preaching. In the current era of globalization, there are many
mass media that have a bad influence on society because they contain
elements of hatred and cause hostility among people. There is concern
and anxiety about the many news and information presentations carried
out by many media which are considered to be able to even some of them
have caused conflict. This certainly has far-reaching implications for
Muslims and society. It seems that there are narratives of hatred,
violence and other conflicts that can disrupt social stability. Even though
there is a spirit of Islamic journalism ideology carrying out the role of
da'wah in terms of spreading Islamic values that are amar makruf nahi
munkar and rahmatan lil alamin.

The research method used is qualitative or naturalistic research.
The nature of the research in this study is descriptive, meaning that all
the data that has been obtained will be analyzed and then described. The
data sources used are primary and secondary data sources. Primary
data sources were obtained from interviews conducted with journalists at
warta Lampung.id, and secondary data were obtained from book sources.
Methods of collecting data were interviews, observation methods, and
documentation.

The form of da'wah communication carried out by Warta
Lampung:id is Inter personal, meaning being able to communicate with
the people around them through a psychological. approach by utilizing
technology media. In this context, writing has two functions. First, as a
means of coemmunication or communication of ideas whose products are
in the form ofwseience. Second, as a means of expression of
communication whose products are in the form of works of art or
journalism. Through“writings presented in the.news or rubrics on the
veranda, Warta Lampung.id always conveys da'wah messages such as
invitations to alms, zakat, or invitations to continue to strengthen
ukhuwah Islamiyah through friendship. The average use of mobile phone
devices to be online is more than 18 hours a day, not only for calls and
sms, but also for connection to the internet. While the level of
effectiveness of using online media as a means of Islamic da'wah shows
that the use of smartphones is common today, so that the opportunity for
da'wah through online media is very open. Thus, da'wah through mass
media, especially electronic print media is quite effective. Warta
Lampung.id, assessed by the increasing number of news accessors
entering the Warta Lampung.id web page. In the last one month, the
increase was seen significantly, namely an increase of up to 50%
compared to the previous month.

Keywords: Communication, Da'wah, Journalist
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal
skripsi ini dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis
merasa perlu untuk menjelasakan beberapa kata dalam judul skripsi
ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah “Efektifitas
Komunikasi Dakwah Jurnalis Pada Warta Lampung.ld Dalam
Menyampaikan Pesan Dakwah” maka akan diperjelas terlebih istilah-
istilah yang dianggap perlu. Adapun pernjelasan dari judul ini adalah
sebagai berikut : Komunikasi berasal dari bahasa inggris Yaitu
communications atau dari bahasa latinnya communicatio,dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini artinya
adalah sama makna®. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi,
misalnya dalam bentuk percakapan, makan komunikasi akan terjadi
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang
dipercakapkan.” Sedangkan dakwah adalah upaya yang dilakukan
secara terus menerus untuk memberikan perubahan pada manusia
yang meliputi pikiran (fikrah), _perasaan(syw. ur) , dan tingkah laku
(suluk) yang kemudian menuntun mereka kepada jalan Allah, sampai
akhirnya. mampu membentuk masyarakat yang Islami.> Dapat
disimpulkanbahwa pengaruh komunikasi dakwahadalah_.suatu
keterlibatan antara dua orang atau lebih yang menciptakan perubahan
pada orang tersebut;"dan“kemudian menuntun mereka kepada jalan
Allah.

Jurnalis adalah proses yang meliput, mengolah, dan
menyebarluaskan  berbagai  peristiwa kepada khalayak atau
masyarakat. Dapat juga dikatakan bahwa, jurnalis adalah orang yang
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi
dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan

'Onong Ucjana Effendi,limu Komunikasi Teori Dan Praktek ( Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 9

’Ibid, 9

3Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah :Visi dan Misi Dakwah Bill
Qalam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 6
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grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media
cetak, elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.”

Berdasarkan beberapa penegasan arti di atas, maka maksud
dari judul ini adalah suatu keterlibatan antara dua orang atau lebih
yang menciptakan perubahan pada orang tersebut, dan kemudian
menuntun mereka kepada jalan Allah melalui jurnalis dimedia warta
lampung.id.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada saat ini membuuat masyarakat
bisa dengan mudah mengakses berbagai informasi, baik berita, artikel,
maupun informasi lainnya. Media massa berbasis online dengan
semangat ideologi jurnalisme dakwah menjadi salah satu bentuk
dakwah yang eksis hingga saat ini. Dakwah merupakan cara metode
atau yang efektif mengajak manusia kepada (ajaran) Allah sehingga
terealisasilah kehendak-kehendak-Nya di muka bumi. Strategiw pada
hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan strategi tidak
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja,
melainkan harus bagaimana teknik cara operasionalnya.Dengan
demikian strategic dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan
(planning) dan manajemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan.

Dakwah melihat apa yang menjadi kebutuhan dan kondisi
umat Islam. Dakwah ditengah masyarakat intelektual dengan kualitas
SDM .nya cukup'tinggi harus bersifat rasional..Demikian pula dakwah
ditengah perkotaan akan berbeda pada tahap mensosialisasikan
dengan kondisi masyarakat yang terpesona dengan kecanggihan
zaman yang datang dan merambah begitu cepat dalam kehidupan
masyarakat khususnya kaum remaja. Oleh karena itu diperlukan
pedoman agama yang kuat dalam melawan perubahan zaman tentunya
pada dakwah untuk mengelolah segala aspek.”

*Kasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip-Prinsip Da'wah Bi
AlQalam dalam Al-Qur’an (Jakarta : Penerbit Teraju Khazanah Pustaka Keilmuan,
2004), 50

Hamriani, “Organisasi Dalam Manajemen Dakwah”, Jurnal Dakwah
Tabligh, Volume 14 Nomor 2 (2013) : 240



Dakwah sebagai suatu proses mempunyai tujuan mengubah,
mempengaruhi, memperbaiki objeknya, maka kesadaran manusia
sasaran utama, sehingga kesadaran manusia akan menganut tuntunan
yang baik dan bahkan akan menjadi pandangan hidup atau jalan hidup
yang dipegangi oleh umat manusia. Dakwah sebagai perbaikan dan
pembaharuan, manusia diperlukan sebagai pelaksana sehingga
dakwah merupakan investasi dalam diri manusia. Disebut investasi
karena dakwah tidak serta merta langsung dirasakan hasilnya, tetapi
dalam jangka waktu yang panjang dapat dirasakan keberadaannya
dalam kehidupan umat manusia. Hal demikian ini baru dapat terwujud
apabila dibina dalam suatu ikatan mengelolah dengan langkah-
langkah usaha menuju kepada tujuan suatu lembaga.®

Dalam era globalisasi sekarang banyak media massa dan
jurnalis yang hanya mengedepankan sensasional dan hanya membuat
heboh para pembaca.Semua bentuk media massa membawa pengaruh
dalam kehidupan masyarakat, hal ini disebabkan karena semakin
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
mampu menembus ruang, waktu, dan budaya. Banyaknya media
massa yang berbasis online saat ini, di satu sisi membawa manfaat
tersendiri, bagi masyarakat, salah satunya adalah bentuk kontribusi
dalam aktivitas dakwah pada ‘masyarakat. Di. sisi lain, realitanya
terdapat - kekhawatiran dan kegelisahan terhadap banyak sajian berita
dan informasi.yang dilakukan oleh banyak media yang.dianggap dapat
bahkan beberapa diantaranya telah menimbulkan konflik,kebencian
dan permusuhan pada masyarakat. Sajian_.berita yang. beredar,
beberapa diantaranya cenderung disajikan® dengan normatif,
provokatif,intimidatif hingga antidialogis. Karakteristik dan bahasa
yang digunakan, tampak provokatif, menebar permusuhan serta
mengundang konflik.

Adanya kekhawatiran dari media massa online yang memiliki
sajian berita dan informasi yang telah tersebut diatas memiliki dampak
yang luas bagi Muslim dan masyarakat secara luas. Seperti adanya
narasikebencian,kekerasan dan konflik lain yang dapat mengganggu
stabilitas sosial kemasyarakatan. Padahal adanya semangat ideologi

®Samsinar, “Urgensi Manajemen Dalam Dakwah”, Jurnal Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bone, Volume 1 Nomor 2 (2018)



jurnalisme Islam mengemban peran dakwah dalam hal menyebarkan
nilai-nilai Islam yang amar makruf nahi munkar dan rahmatan lil
alamin. Idealnya, Islam yang mendominasi bumi Indonesia ini punya
media yang berperan aktif mencerdaskan umat.

Sebagai jurnalisme (pers) berkarakteristik religius, seharusnya
media massa online memegang peranan penting dan berjasa besar
dalam kehidupan beragama masyarakat, terutama masyarakat Islam,
bukan malah sebaliknya. Oleh karena itu, sebagai salah satu media
massa online, warta lampung.id harus memegang teguh prinsip-
prinsip Islam dalam jurnalisme, salah satunya adalah dengan tidak
menyebarkan berita hoax, maupun berita yang menyudutkan pihak
lain, serta menyebarkan kebencian yang justru malah merusak citra
Islam.

Seorang jurnalis tidak boleh menyampaikan informasi yang
sengaja "menggiring” khalayak ke suatu arah tertentu. la harus
demokratis dan menghormati heterogenitas khalayak media massanya.
Jurnalis harus rela memberi kebebasan kepada segenap khalayak
untuk menginterpretasikan dan menyimpulkan suatu berita. Karena
itu, kewajiban jurnalislah- mengemukakan fakta dari berbagai sudut
pandang yang berbeda, sedangkan kesimpulan akhir terhadap suatu
fakta atau berita sepenuhnya di tangan khalayak.Pahala yang besar
adalah jariyah daritulisan penulis, apalagi dibaca oleh lintas generasi.
Diantara ‘umat Islam harus ada yang tampil .menginvestasikan
kemampuannya dalam mengolah pena dan juga kritis terhadap
informasi- yang “diterima. Karena salah satu dari tantangan dari
berbagai tantangan” yang dihadapi umat Islam masa Kkini adalah
menumbuhkembangkan jurnalistik Islami atau menjadikan pers Islami
sebagai ideologi para jurnalis muslim demi membela kepentingan
Islam dan umatnya, dan juga mensosialisasikan nilai-nilai Islam
sekaligus mengcounter serta memfilter derasnya arus informasi jahili
dari Barat.

Seorang jurnalis harus memiliki koridor, baik secara etika
maupun moral dalam menjalankan tugas jurnalistiknya kepada
masyarakat. Standar etika dan moral seorang jurnalis Islami juga
berkenaan dengan bagaimana proses dirinya mencari informasi,
mengumpulkan, mengolah, hingga pada akhirnya mempresentasikan
kepada masyarakat. Warta lampung.id memiliki prinsip “keterampilan



menggunakan media untuk kemaslahatan umat”, dengan maksud
menyebarkan berita sekaligus menyampaikan kepada masyarakat
bahwa Islam merupakan agama yang cinta damai, dan tidak
mendiskriminasi pihak manapun. Oleh karena itu, jurnalis di Warta
Lampung.id juga sering berinteraksi dengan orang-orang yang
memiliki pengetahuan tentang Islam, seperti para dai, pemimpin
organisasi, aktivis partai politik Islam, dan lain-lain.” Berdasarkan
latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai bimbingan kelompok pada pelaku kriminal atau
narapidana dengan judul, “Efektifitas Komunikasi Dakwah Jurnalis
Pada Warta Lampung.Id Dalam Menyampaikan Pesan Dakwah”.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Adanya kekhawatiran dari media massa online yang memiliki
sajian berita dan informasi yang telah tersebut diatas memiliki dampak
yang luas bagi Muslim dan masyarakat secara luas. Seperti adanya
narasi kebencian, kekerasan dan konflik lain yang dapat mengganggu
stabilitas sosial kemasyarakatan. Padahal adanya semangat ideologi
jurnalisme Islam mengemban peran dakwah dalam hal menyebarkan
nilai=nilai, Islam yang amar makruf nahi munkar dan rahmatan lil
alamin. ldealnya, Islam yang mendominasi<bumi Indonesia ini punya
media yang berperan aktif mencerdaskan umat.

Sebagai jurnalisme (pers) berkarakteristik religius, seharusnya
media massa online memegang peranan penting dan berjasa besar
dalam kehidupan beragama masyarakat, terutama masyarakat Islam,
bukan malah sebaliknya. Oleh karena itu, sebagai salah satu media
massa online, warta lampung.id harus memegang teguh prinsip-
prinsip Islam dalam jurnalisme, salah satunya adalah dengan tidak
menyebarkan berita hoax, maupun berita yang menyudutkan pihak
lain, serta menyebarkan kebencian yang justru malah merusak citra
Islam. Penelitian ini berfokus pada komunikasi dakwah, yang
dilakukan oleh Jurnalis Warta Lampung.id .

"Wawancara Dengan Adian Anshori, Pimpinan Redaksi Warta Lampung.id,
pada tanggal 15 Desember 2021 pukul 08.54 WIB



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

E.

Bagaimana bentuk komunikasi dakwah Pada Warta Lampung.id
dalam menyampaikan pesan dakwah?

Bagaimana efektifitas komunikasi dakwah Pada Warta
Lampung.id dalam menyampaikan pesan dakwah?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan

rumusan masalah adalah :

1.

F.

Untuk mengetahui bentuk komunikasi dakwah Pada Warta
Lampung.id dalam menyampaikan pesan dakwah.
Untuk mengetahui efektifitas komunikasi dakwah Pada Warta
Lampung.id dalam menyampaikan pesan dakwah.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini akan

diuraikan sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
Untuk ~digunakan. sebagai literatur atau ‘referensi dan
menambah < wawasan “ilmu “peneliti serta peneliti lainnya
mengenai teori yang berkaitan dengan komunikasi dakwah
melalui-Warta Lampung.id.
Secara praktis
a. Bagi penulis
Untuk memperluas dan melatih kemampuan dalam
bidang penelitian dan menerapkan teori yang peneliti
dapatkan selama berkuliah. Hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya sebagai referensi
untuk penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian yang
sama.
b. Bagi akademisi atau mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan
objek penelitian yang sama khususnya tentang komunikasi
dakwah melalui Warta Lampung.id.



G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu
sebagai bahan acuan. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya :

1. Skripsi Neng Ayu Saadah (2020) Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin Jambi, dengan judul “Strategi
Komunikasi Dakwah Dalam Implementasi Nilai Birrul Walidayn
Di Lingkungan Santri Pondok Pesantren Darul ,,Ulum Kecamatan
Pemayung Kabupaten Batanghari”.® Hasil dari penelitian ini
adalah, strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh ustadz
Pondok Pesantren Darul Ulum adalah dengan pendekatan
psikologi komunikasi dakwah dalam teori belajar atau saat
mengaji, memberikan motivasi, dan juga interaksi sosial.
Indikator implementasi nilai birrul walidayn oleh santri yaitu
mensyukuri adanya kedua orang tua, mentaati perintahnya,
menghormati kedua orang tua dan mendoakan orang tua
sebagaimana sesuai dengan teori. Kemudian ada beberapa faktor
pendukung nya yaitu kualitas pengajar yang baik dan bertanggung
jawab, perilaku santri itu sendiri, letak geografis, dan didukung
olehmasyarakat. Adapun fakter perhambatnya yaitu perilaku
santri, kekurangan tenaga pengajar dan juga Kkurangnya media
komunikasi yang dimiliki Pondok Pesantren Darul Ulum.

2. Skripsi Dara Awal Fajriah (2017), Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islamy*Universitas.Islam Bandung; dengan judul “Pola
Komunikasi Dakwah dalam 'Membentuk Keberagamaan Keluarga
(Studi Kasus pada Keluarga Una Djunaedi di Majalaya)®. Hasil
penelitian yang ditemukan dilapangan, pertama peneliti
menemukan beberapa bentuk pola komunikasi yang sering
dilakukan oleh keluarga Una Djunaedi yaitu, pola komunikasi

®Neng Ayu Saadah, “Strategi Komunikasi Dakwah Dalam Implementasi
Nilai Birrul Walidayn Di Lingkungan Santri Pondok Pesantren Darul ,,Ulum
Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari”, (Skripsi, Universitas lam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).

®Dara Awal Fajriah, “Pola Komunikasi Dakwah dalam Membentuk
Keberagamaan Keluarga (Studi Kasus pada Keluarga Una Djunaedi di Majalaya)”,
(Skripsi,  Universitas  Islam  Bandung, 2017), Repository = UNISBA,
http://repository.unisba.ac.id/handle/123456789/13441



persamaan dan pola komunikasi seimbang terpisah. Kedua, upaya
yang dilakukan dalam berkomunikasi pada keluarga Una Djunaedi
yaitu,  keteladanan, saling  menasehati, = membiasakan
bermusyawarah, bekerja sama, menanamkan ketauhidan sejak dini
dan mendidik kemandirian sejak kecil. Ketiga, faktor yang
mendukung dalam berkomunikasi pada keluarga Una Djunaedi
yaitu, adanya keterbukaan, rasa empati, dukungan dan perasaan
positif. Sedangkan faktor yang menghambat vyaitu, kesibukan,
jarak yang jauh, dan alat komunikasi yang terkadang
menimbulkan miscomunication.

3. Skripsi Riyanto (2019), Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran  Islam  Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Mataram, dengan judul ‘Pola Komunikasi
Dakwah Jama’ah Tabligh Dalam Memakmurkan Shalat
Berjama’ah Di Masjid Ummul Huda Desa Batujai Lombok
Tengah”.*°Hasil dari penelitian ini adalah Usaha Jamaah Tabligh
dalam memakmurkan shalat berjamaah di masjid Ummul Huda
desa Batujai Lombok Tengah menggunakan beberapa jenis pola
komunikasi dakwah yaitu pola komunikasi dakwah umumi,
ijtimai, khususi, dan ifrodi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pola  komunikasi' dakwah Jamaah Tabligh memberi
pengaruh yang signifikan terhadap kemakmuran dan shalat
berjamaah di masjid Ummul Huda Batujai.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
penelitian-sebelumnya adalah sama-sama meneliti mengenai peranan
komunikasi dakwah, namun pada penelitian yang dilakukan oleh
penulis, penulis lebih fokus pada komunikasi dakwah dalam
mempengaruhi Kinerja karyawan. Penulis juga menggunakan Warta
Lampung.id sebagai objek penelitian.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara
yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu
ataupengetahuan, jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu

ORiyanto, “Pola Komunikasi Dakwah Jama’ah Tabligh Dalam
Memakmurkan Shalat Berjama’ah Di Masjid Ummul Huda Desa Batujai Lombok
Tengah”.



dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,
sampai menyusun laporannya.'* Metode penelitian adalah cara
evaluasi, analisis dan seleksi berbagai alternatif, cara atau teknik.
Metode ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap
penemuan, pengesahan, dan penjelasan. Metode penelitian merupakan
sub bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana penelitian harus
logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsistensi, dan operasional,
menyangkut bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan.*

Adapun penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan
penelitian yang sifatnya deskriptif kualitatif, Penelitian tentang
“Efektifitas Komunikasi Dakwah Jurnalis Pada Warta Lampung.Id
Dalam Menyampaikan Pesan Dakwah”. Berikut ini adalah hal hal
yang terkait dengan metode penelitian yang akan di gunakan dalam
meneliti permasalahan ini:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif / Naturalistik adalah penelitian yang dilakukan dengan
kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan, data yang di
hasilkan bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif
dan penelitian ini lebih menekankan makna dari"generalisasi.”® Data
pendukungdan. pelengkap lainnya adalah dari buku-buku, jurnal
jurnal serta dokumen laporan yang berkaitan ‘dengan materi
pembahasan, serta dari'sumber sumber lainnyawyang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.Penelitian ini menggunakan kenyataan atau
realitas lapangan sebagai sumber data primer yang objek utamanya
adalah Efektifitas Komunikasi Dakwah Jurnalis Pada Warta
Lampung.ld Dalam Menyampaikan Pesan Dakwahyang penulis
peroleh langsung dari objek penelitian, baik berupa hasil pengamatan,
maupun yang bersumber dari informan.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), h. 1.

12g,giyono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 11.

¥sedarmayanti, dkk, Metodologi Penelitian (Bandung:Mandar Maju,
2012), 33



10

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data datan jadi ia juga menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasi. la juga bisa bersifat komperatif
dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam
penelitian yang bersifat longitudinal, genetic dan klinis.Penelitian
survai biasanya termasuk dalam penelitian ini.** Dari berbagai data
baik primer maupunn sekunder yang telah dikumpulkan akan diolah
dan dianalisis yang berkaitan dengan “Efektifitas Komunikasi
Dakwah Jurnalis Pada Warta Lampung.ld Dalam Menyampaikan
Pesan Dakwah”.
3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana
data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang
bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut
diolah.Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data disamping
jenis data yang telah dibuat di muka."> Dalam mengerjakan-penelitian
ini, penelititi mengumpulkan  informasi atau data “dengan cara
membaca, mengutip dan menyusun berdasarkan dari data.data yang di
temukan dan di peroleh. Dalam penulisan penelitiansini data yang di
gunakan adalah data primer dan data sekunder.
a.  Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.'
Sumber data primer adalah responden atau objek penelitiannya
langsung, sehingga peneliti bisa terjun mengamati dan menulis
jawaban langsung dari objek penelitian.Dari penelitian ini, data primer
yang di ambil adalah wawancara dengan karyawan Warta

4Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta :PT.Bumi Aksara,
2012), 44

BBsuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), 172

Mardalis, Metode Penelian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), 26.
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Lampung.id, serta observasi yang penulis lakukan untuk mengamati
aktivitas yang berhubungan komunikasi dakwah di Warta
Lampung.id.
b.  Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.
Dapat juga dikatakan, data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang ada atau diperoleh dari sumber internal maupun
eksternal."” Dalam penelitian ini sumber data sekunder bisa diambil
dari literature, bacaan, buku buku dan jurnal peneliti terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini, misalnya catatan atau
dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, struktur organisasi, visi
dan misi, tujuan perusahaan, dan lain sebagianya.
4.  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan aktifitas yang dilakukan

guna mendapatkan informasi yang diperlakukan dalam rangka
mencapai tujuan dari suatu penelitian. Jika dilihat dari pengertian
metode pengumpulan data menurut ahli metode pengumpulan data
berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan
sejenisnya.'®
a. Wawaneara

Metode Wawancara/lnterview adalah cara pengumpulan data
dengan mengadakan+tanya jawab.langsung kepada objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode interview, yaitu
tanya jawab terarah untuk mengumpulkan data yang relevan
saja.”’Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan
karyawan Warta Lampung.id.

Wawancara dilakukan dengan membuat pertanyaan terstruktur
yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau

Y M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya (Jakarta :Ghalia Indonesia, 2000), 82

83ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D...,22

B¥1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,(Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 19.
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pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh,pengumpul data telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya yang diajukan kepada wartawan warta lampung.id
berkaitan dengan pesan dakwah yang disampaikan melalui berita.

b. Metode Observasi

Metode Observasi atau pengamatan langsung adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.*

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung pada karyawan Warta Lampung.id.
Penulis melakukan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak
terlibat dan hanya pengamat independen. Penulis
mencatat,menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan
dan observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara
sistematis tentang apa yang akan diamati,kapan dan dimanatempatnya
dan dilakukan apabila peneliti‘telah tahu dengan pasti tentang variabel
yang akan diamati yaitu komunikasi dakwah yang dilakukan ole
Warta Lampung.id. Pengamatan dilakukan dengan cara, penulis
datang langsung ke kantor Warta -Lampung.id untuk melihat
bagaimana bentuk. komunikasi.«dakwah, “eara pendekatan, serta
bagaimana dakwah tersebut dilibatkan juga pada setiap berita yang
diterbitkan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-
hal atau variabel yang merupakan catatan buku, surat kabar,notulen
rapat, agenda dan lain sebagainya.”* Penulis menggunakan metode ini
untuk mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi
tertulis, dan lainya sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus

Dgyofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta : Rajawali
Pers, 2012), 60
#Husain H usman, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi aksara,
2016), 6
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pelengkap untuk mencari data-data yang lebih objektif dan jelas yang
berisi mengenai segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh karyawan
Warta Lampung.id dan pendukung lainya.

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-
data yang bersumber pada dokumentasi tertulis, dan lainya sesuai
dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari data-
data yang lebih objektif dan jelas yang berisi mengenai segala bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh karyawan, terkait tata cara, proses, dan
efektifitas dari komunikasi dakwahyang dilakukan oleh jurnalis warta
lampung.id.

5. Metode Analisis Data

Penelitian ini  bersifat  kualitatif/Naturalistik ~ dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang di
lakukan denan kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan,
data yang di hasilkan bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan
secara induktif dan penelitian ini lebih menekankan makna dari
generalisasi.”

Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data
datan jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.
la juga bisa. bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif
banyak membantu terutama dalam penelitian.yang bersifat
longitudinal, geneticedan Klinis.Penelitian survairbiasanya. termasuk
dalam penelitian ini.”> Metode™ini digunakan sebagai analisis dari
berbagai literatur atau sumber data yang sudah dikumpulkan berkaitan
dengan Efektifitas Komunikasi Dakwah Jurnalis Pada Warta
Lampung.ld Dalam Menyampaikan Pesan Dakwah.

25edarmayanti, dkk , Metodologi Penelitian, (Bandung :Mandar Maju,
2012), 33

“Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta:PT.Bumi
Aksara,2012), 44
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I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menjelaskan bagian-bagian yang ada
dalam keseluruhan isi skripsi ini. Adapun sistematika penulisan dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan membahas tentang Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab landasan teori menguraikan tentang tinjauan pustaka
yang berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu meliputi Tinjauan Tentang Dakwah, Komunikasi Dakwah, dan
Tinjauan Jurnalis .

BAB Ill. DEFINISI OBJEK PENELITIAN

Definisi objek penelitian berisi tentang Gambaran dan
Kondisi Umum Warta Lampung.id, serta Deskripsi Penelitian yang
berisi tentang penyajian data dan fakta yang dipeoleh di-lokasi
penelitian.

BAB IV. ANALISIS PENELITIAN

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan
penulis berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan untuk
menjawab rumusan masalah dalam.penelitian,ini, yaitu berisi tentang :
efektifitas komunikasi dakwah“melalui Warta Lampung.id dalam
menyampaikan pesan dakwah, bentuk komunikasi dakwah melalui
Warta Lampung.id, serta pandangan Islam mengenai komunikasi
dakwah terhadap melalui Warta Lampung.id.

BAB V. Penutup

Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh
penulis dalam penelitian ini, beserta saran yang ingin penulis
sampaikan.



BAB Il
KOMUNIKASI DAKWAH DAN JURNALISTIK

A. Komunikasi Dakwah
1. Pengertian Komunikasi Dakwah

Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat
mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Ini
adalah kwajiban bagi pembawaan fitrah selaku social being (makhluk
sosial) dan kwajiban yang ditegaskan oleh risalah, oleh kitabullah dan
Sunnah Rasul. ** M. Bahri Ghazali menjelaskan, bahwa kata dakwah
secara bahasa berasal dari bahasa Arab, dari kata kerja (fiil) yaitu
da’a, yad’ yang artinya mengajak, menyeru, mengundang, atau
memanggil. Kemudian kata jamak yaitu da“watan yang artinya
ajakan, seruan, undangan atau panggilan.®

Secara terminologi dakwah mengandung pengertian sebagaimana
dikemukakan oleh H.M.S Nasaruddin Latif adalah setiap usaha atau
aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT
sesuai'dengan garis akidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.”® Allah
SWT telah mewajibkan kepada Rasulnya dan orang-orang mu‘min
untuk berdakwah kepada Allah,” akan tetapi Allah mengikat
perintahnya tersebut dengan syarat harus dikerjakan-atas dasarilmu
pengetahuan yang mendalam (bashirah) dan kebijaksanaan (al-
hikmah).?’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah
adalah usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan
agama Islam untuk memberikan pengajaran kepada khalayak umum
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka
butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.

M. Natsir, Fighud Da 'wah, (Jakarta : Dewan Da“wah islamiyah Indonesia
,2017), 121.

BMiftah Faridl, Pokok-Pokok Ajaran Islam(Bandung: Pustaka, 2010), 145

%Ridho Syabibi, Metodologi llmu Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2018), 135.

bid.
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Komunikasi Dakwah adalah proses penyampaian informasi
atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang
atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan
Hadits dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal
maupun non-verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat,
atau prilaku orang lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam,
baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.?

Menurut Samsul Munir Amir, komunikasi dakwah adalah,
suatu bentuk komunikasi yang khas dimana seseorang Ustadz
menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan
ajaran Al-Quran dan sunnah, dengan tujuan agar orang lain
(komunikan) dapat berbuat amal sholeh sesuai dengan pesan-pesan
yang disampaikan tersebut.”® Berdasarkan pengertian di atas, maka
komunikasi dakwah adalah, tipe atau bentuk gambaran, dalam
menyampaikan pesan Islam pada proses komunikasi yang bertujuan
beramar ma’ruf nahi munkar dalam mempengaruhi individu maupun
kelompok. Tanpa paksaan agar dapat mempraktekkannya pada
kehidupan sehari-hari atau segala kegiatan komunikasi.

2. Unsur-Unsur Komunikasi Dakwah

Kalau diperhatikan secara seksama dan mendalam, maka
pengertian dari pada dakwah.itu tidak lain adalah komunikasi. Hanya
saja yang secara‘khas dibedakan dari bentuk komunikasi yang lainnya,
terletak pada cara dan tujuan yang akan dicapai..Untuk mencapai
tujuan itu diperlukan adanya usaha agar tercapai tujuan tersebut yang
meliputi-unsur-unsur komunikasi-dakwah yang telah dijelaskan diatas
bahwa antara komunikasi dakwah dengan dakwah hampir sama oleh
karena itu, unsur-unsur dakwah sama isinya dengan unsur-unsur
komunikasi dakwah. ** Unsur-unsur pelaksanaan kegiatan komunikasi
dakwah adalah sesuatu yang harus ada, bagian-bagian yang terkait,
yang membentuk satu kesatuan fungsi dalam pelaksanaan kegiatan
komunikasi dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah:*

%wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), Cet. Ke-1, 26

Psamsul Munir Amin, llmu Dakwah(Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013),
Cet. Ke-2, 153

“Ibid, 155

bid.
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a. Sumber Komunikasi
Sumber Komunikas ini adalah persoalan-persolan yang terjadi
pada masyarakat, dari fenomena alam hingga persoalan hidup
manusia, yang nantinya menjadi latar bekalang pesan dakwah yang
akan disampaikan.
b. Media Komunikasi
Media komunikas apapu bisa digunakan sebagai media
dakwah antar persolan, hingga media massa, dari cara yang tradisional
hingga yang modern, banyak media komunikas yang bisa digunakan
untuk memperlancar jalanya dakwah
c. Subyek Komunikasi Dakwah
Suatu kegiatan dakwah akan mencapai tujuan komunikasi
dakwah yang sesuai dengan ajaran agama Islam, maka membutuhkan
beberapa persyaratan diantaranya komunikator, yang mempunyai
tugas memberikan masukan-masukan demi terciptanya jiwa yang baik
kepada sasarannya. Subyek dakwah atau komunikator itu sendiri
berarti orang yang melaksanakan tugas-tugas dakwah. Komunikator
dibagi menjadi dua kriteria yaitu umum dan khusus. Secara umum
adalah setiap muslim dan muslimat yang berdakwah sebagai
kewajiban yang melekat tidak terpisahkan dari misinya dari sebagai
penganut Islam sesuai dengan perintah "4l slsic &l Sedangkan
secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus dalam
bidang dakwah Islam dengan kesungguhan dan godrah khasanah.
3. Konsep Komunikasi Dakwah
Secara umum, konsep dakwah menurut Al Qur’an adalah
sebagai berikut: *2
a. Memberikan inspirasi bahwa tujuan dari dakwah adalah
membentuk umatan wasathon (umat yang adil dan baik) dengan
cara tidak melakukan kekerasan, mudah memaafkan, santun
dalam ucapan, membalas dengan kebaikan jika dizholimi orang.
b. Adanya kaderisasi dakwah sebagai estafet dakwah Nabi
Muhammad SAW, karena dakwah Nabi sendiri sifatnya terbatas
waktu dan ruang dan membutuhkan waktu lebih banyak dan
dalam kurun waktu yang lama dan tempat yang luas juga.

®2Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:Prena Media Group, 2015), 6
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C. Al Qur’an merupakan sumber rujukan pertama untuk pesan
dakwah yang disampaikan. Dalam Al Qur’an ada lima macam
jenis dakwah, yaitu:

1)  Adzkir, yaitu mengingatkan orang yang lupa supaya kembali ke
jalan yang benar

2)  Nadzir, yaitu memberi peringatan dengan memberi kebar yang
menakutkan

3)  Basyir, yaitu memberi peringatan dengan memberi kabar yang
menyenangkan

4) Ishlah, yaitu mendamaikan kelompok atau dua orang yang

sedang berselisih

5) Nashihah, memberikan nasihat kepada seseorang baik diminta

ataupun tidak
Dakwah dalam buku ushul figh memiliki beberapa aturan
dasar yang menjadi kode etik dalam berdakwah. Terdapat
aturan‘Adam al-lkrah fi ad-Din, dakwah harus menghargai
kebebabasan dan menghormat hak azazi individu. ‘Adam al-Harah
maksdunya menghindari kesulitan. Daf’u adh-Dharar wa alMafasid,
dakwah dilakukan untuk menghindari kemadratan dan kerusakan.

AtTadarruj, dakwah dilakukan secara bertahap dan berproses.*?

Al-Dhararu Yuzalu «Syar’an, segala sesuatu“yang bahaya
menurut syara; ‘harusdilenyapkan: Al- Dhararu la Yazalu bi al-

Dharari, segala sesuatu yang bahaya tidak boleh dilenyapkan dengan

bahaya yang sama. Yuhtamalu alDhararu al-Khash i Dhaf’i al-

Dhararal-"Am, bahaya yang bersifat khusus.boleh dilakukan untuk

mencegah bahaya” yang bersifat umum. Yurtakabu Akhoff al-

Dharorain li Ittiga’i Asyaddihima, yang lebih ringan dari dua bahaya

boleh dilakukan untuk menjaga dari yang lebih membahayakan.**

Selanjutnya kode etik dakwah Daf'u al Madharri

Mugaddamun ‘ala Jalb al-Manafi’ yaitu menolak bahaya harus

didahulukan daripada menarik manfaat. Al-Dharuratu Tubihu al-

Mahdhurat, keterpaksaan membolehkan melakukan hal-hal yang

dilarang. Al-Dharuratu Tagaddaru Bigadariha, keterpaksaan diukur

dari tingkat keadaanya. Al-Masyaqqatu Tajlib al-Taisir, kesulitan

M. Rasyid Ridho, dkk, Pengantar llmu Dakwah (Yogyakarta:Penerbit
Samudra Biru, 2017), 8-13
*Ibid.
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membawa kemudahan. Al-Haraju Syar’an Marfu’, kesulitan harus
dihilangkan menurut syara’ dan yang terakhir Al-Hajatu Tanzilu
Manzilat al-Dharurati fi Ibahat Mahdhurat yaitu boleh melakukan
kebolehan-kebolehan dalam posisi keterpaksaan.®
Jum’ah Amin juga merumuskan beberapa kaidah yang dapat
digunakan sebagai konsep dakwah, yaitu: *°
a. Al-Qudwah Qabla at-Ta’rif, yakni menjadi teladan sebelum
berdakwah
b. Al-Ta’lif Qabla al-Ta’rif, yakni mengikat hati sebelum
mengenalkan
c. Al-Tarif Qabla al-Taklif, yakni mengenalkan sebelum
membebani
d. Al- Ushul Qabla Al-Furu’, yakni perkara pokok sebelum perkara
cabang
e. Al Targhib Qabla al-Tahrib, yakni memberi harapan sebelum
ancaman
f. Al-Tafhim La al-Taqgin, yakni memberi pemahaman bukan
mendekte
Al-Tarbiyah La al-Ta’riyah, yakni mendidik bukan menghakimi
Tilmidzun-Iman La tilmidzun Kitab, yakni muridnya guru bukan
muridnya buku
Dari macam-macam * penjelasan* konsep dakwah Islam
menurut beberapa kaidah.di atas, secara umum konsep-dakwah Islam
adalah mengajak manusia untuk berbuat kebaika tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun dan.dengan cara yang tidak menyulitkan.
4. Tujuan Komunikasi Dakwah
Tujuan dasar dakwah adalah mengajak manusia kepada jalan
yang benar dan mendapat ridho Allah agar dapat hidup bahagian di
dunia dan di akhirat. Tujuan umum tersebut menjadi landasan tujuan
setiap individu maupun kelompok dalam berdakwah. Tingkat individu
tujuan dakwah adalah:
a. Mengubah paradigma berpikir seseorang tentang arti pentingnya
dan tujuan hidup.

= ©Q

35 1h;

Ibid.

®Asep  Saiful  Muhtdi, dkk, Kajian Dakwah  Multiprespektif
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2014) : 203
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b. Menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan seorang
muslim sehingga seorang muslim melaksanakan ajaran Islam
dengan benar.

c. Wujud dari internalisasi ajaran Islam, seorang Muslim
mempunyai kemampuan untuk mengaplikasikan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dilakukan melalui
perkataan maupun perbuatan.®’

Pada level kelompok atau masyarakat tujuan dakwah, yaitu:
meningkatkan persaudaraan dan persatuan di kalangan Muslim dan
non Muslim, peningkatan hubungan yang harmonis dan saling
menghargai antar anggota kelompok atau masyarakat, penguatan
struktur sosial dan kelembagaan yang berbasiskan pada nilai-nilai
Islam, membangun kepedulian dan tanggung jawab sosial dalam
membangun kesejahteraan umat manusia.®

Tujuan-tujuan dakwah baik pada level individu maupun
kelompok memerlukan sebuah metode dakwah. Allah SWT berfirman
dalam surat An Nahl ayat 125: -

5 805 &) Gl oo (s lan i e 5l 28T S o ) 31

Orfeal BT G5 Al e O i (2

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang.lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl [16] : 125).

Sesuai dengan ayat diwatas, Allah- SWT memerintahkan
RosulNya untuk menyembah Allah secara bijaksana. Seorang Muslim
mempunyai kemampuan untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dilakukan melalui perkataan
maupun perbuatan, sehingga seorang muslim melaksanakan ajaran
Islam dengan benar.

5. Metode Komunikasi Dakwah

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode
komunikasi dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim

*"Munir, Metode Dakwah (Jakarta:Prenada Media Group, 2013), 6.
®Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta:PT Raja Grafindo Pustaka, 2013),
50-55.
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dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:*
a. Metode Ceramah

Dzikron Abdullah dalam buku Metodologi Dakwah
mendefinisikan metode ceramah adalah sebagai metode yang
dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk,
pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan
menggunakan lisan. Metode ceramah ini menurut penulis juga harus
diimbangi dengan retorika, dan faktor-faktor lain yang akan membuat
pendengar atau mad’u itu merasa simpatik dengan ceramahnya.

b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang cukup
dipandang efektif apabila ditempatkan dalam usaha dakwah, karena
objek dakwah dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum
dikuasai oleh mad’u sehingga akan terjadi hubungan timbal balik
antara subjek dakwah dengan objek dakwah.

c. Metode Diskusi

A Kadir Munsyi dalam bukunya yang berjudul Metode
Diskusi dalam Dakwah menjelaskan bahwa diskusi  sering
dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat dan
sebagainya) antara sejumlah orang, secara lisan membahas suatu
masalah. tertentu yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan
untuk memperoleh kebenaran.

d. Metode Propaganda (Di“ayah)

Metode ini«dapat digunakan sebagai=salah satu metode
dakwah karena dapat untuk™“menarik perhatian dan simpatik
masyarakat. Pelaksanaan dakwah dengan metode propaganda dapat
digunakan melalui berbagai macam media, baik auditif, visual
maupun audio visual. Usaha tersebut dalam rangka menggerakkan
emosi orang agar mereka mencintai, memeluk, membela dan
memperjuangkan agama Islam dalam masyarakat.

e. Metode Keteladanan

Menurut Dzikron Abdullah dalam bukunya Metodologi
Dakwah mendefinisikan dakwah dengan menggunakan metode
keteladanan atau demontrasi berarti suatu cara menyajikan dakwah

39Samsul Munir Amin, llmu Dakwah...,101
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dengan memberikan keteladanan langsung sehingga mad’u akan
tertarik untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya. Metode
dakwah keteladanan ini dapat dicontohkan dengan hal-hal sehari-hari
terkait akhlak, cara bergaul, ibadah, berumah tangga dan lain-lain.
Bahkan Nabi pun dalam kehidupannya merupakan teladan bagi setiap
manusia.

f.  Metode Drama

Dakwah dengan menggunakan metode drama dapat
dipentaskan untuk menggambarkan kehidupan sosial menurut
tuntunan Islam dalam suatu lakon dengan bentuk pertunjukan yang
bersifat hiburan. Sekarang sudah banyak dilakukan dakwah dengan
metode drama melalui media film, radio, televisi, teater dan lain-lain.
g. Metode Silaturahim (Home Visit)

Dakwah dengan menggunakan metode home visit dapat
dilakukan dengan berkunjung ke rumah mad’u atau melalui
silaturahim, menengok orang sakit, a’ziyah, dan lain-lain. Dengan
cara seperti ini, manfaatnya cukup besar dalam rangka mencapai
tujuan dakwah karena terjun langsung ke kediaman mad 'u sehingga
da’i dapat memahami dan membantu meringankan beban moral
mad’u. Komunikasi dakwah yaitu bertujuan untuk menyebarkan,
mengetahui, menggambarkan® proses, unsur, dari kegiatan dakwah
yang  dilakukan™secara" sistematis - dan terinci sehingga dapat
mempengaruhi objek untuk kembali kepada ajaran.agama Islam dan
memperbaiki- akhlak kehidupan melalui komunikasi dakwah yang
baik.

6. Fungsi Komunikasi Dakwah

Fungsi komunikasi dakwah adalah sebagai berikut :*
a.  Fungsi Sosial

Fungsi sosial ini setidaknya mengisyaratkan bahwa
komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagian,
terhindari dari ketegangan dan tekanan, antara lain dengan komunikasi
yang bersifat menghibur, dan rnemupuk hubungan dengan orang lain.
Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat

“lbid, 104
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(keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, kota,
dan negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama.
b. Komunikasi Ekspresif

Komunikasi Ekspresif sangat erat hubungannya dengan
komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat di lakukan sendiri atau
pun kelompok. Komunikasi initidak bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) Kkita.
Perasaan itu terutama di komunikasikan melalui pesan-pesan
nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, kasih sayang, gembira,
sedih, takut, prihatin, marah dan benci, dapat di sampaikan lewat kata-
kata, namun terutama lewat prilaku nonverbal. Seorang ibu membelai
kepala anaknya ini menunjukan kasih sayang seorang ibu kepada
anaknya.
c. Fungsi Ritual

Komunikasi ritual ini menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan
setiap tahun maupun sepanjang tahun yang gunanya untuk
mengekspresif kegiatan yang mencerminkan sebagai simbolik
misalnya seperti: upacara, Sunatan, upacara ulang tahun, pertunangan,
dan perayaan hari raya lebaran.
d.” Fungsi Instrument

Komunikasi. instrument ini mempunyai - beberapa tujuan
umum, Yyaitu.menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah
sikap, keyakinan, mengubah prilaku, menggerakan tindakan dan juga
untuk menghibur. Bila'di ringkas, maka semuastujuan tersebut dapat
disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang bersifat
memberitahukan dan menerangkan (to inform) mengandung muatan
persuasive dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengamya
mempercayai bahwa fakta atau informasi yang di sampaikannya
akurat dan layak untuk di ketahui. Misalkan seorang dosen
mengatakan ruangan ini kotor, ini menunjukan untuk mengajak
mahasiswa untuk membersikan ruangan kuliah tersebut. Bahkan
komunikasi menghibur (to entertain) pun secara tidak langsung untuk
membujuk khalayak untuk melupakan persoalan hidup mereka.
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7. Bentuk Komunikasi Dakwah

Bentuk-bentuk komunikasi dalam penyampaian pesan dakwah
adalah adanya komunikasi verbal dan non verbal. Bentuk dari
komunikasi dakwah antara lain :**

a. Intra personal, artinya mampu menerapkan apa Yyang
disampaikan pada proses komunikasi dakwah kedalam aktifitas
kehidupan sehari-harinya;

b. Inter personal, artinya adalah pertukaran informasi, ide, pendapat
dan perasaan yang berkaitan dengan peristiwa pribadi, keluarga,
organisasi, sosial, nasional dan internasional antara orang yang
satu dengan yang lainnya, baik secara langsung yaitu berhadapan
dengan audien pada saat mengisi forum ilmiah atau pengajian
maupun secara tidak langsung melalui tulisan atau media.
Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan
saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada
komunikan yang jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya.
Komunikasi bermedia disebut juga komunikasi tidak langsung
(indirect Communication) olehkarena itu dalam melancarkan
komunikasi dengan menggunakan media,komunikator harus
lebih matang. dalam perencanandan persiapan nya sehingga
merasa pasti bahwa komunikasinya itu akan berhasil. Macam-
macam komunikasi bermedia adalah :

1)... Komunikasi bermedia massa. Media massa«digunakan dalam
komunikasi apabila komunikan berjumlah banyak dan bertempat
tinggal jauh.»Media massa" yang digunakan sehari-hari pada
umumnya adalah surat kabar, radio, TV, dan lainnya.

2) Komunikasi bermedia nirmassa. Media nirmassa umumnya
digunakan dalam komunikasi untuk orang-orang tertentu atau
kelompok-kelompok tertentu, seperti surat,telepon, telegram,dan
lainnya.

“Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2013) : 76
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Jika dilihat dari sisi teori, banyak bentuk komunikasi efektif
yang bisa dilakukan pada lembaga pendidikan, namun tentu saja
membutuhkan penyesuaian dengan tujuan dan iklim organisasi,
diantaranya adalah :**

a.  Komunikasi interprofesional-kolaboratif

Adalah komunikasi yang terjadi antar disiplin ilmu yang
dimiliki oleh suatu organisasi yang dilakukan secara kolaboratif.
Penekanan pada kolaboratif sebagai salah satu ciri lembaga dakwah
merupakan wujud dari sifat sosial dan humanis lembaga dakwah
tersebut, seperti misalnya, komunikasi yang baik antar karyawan
lembaga dengan masyarakat sekitar, atau interaksi pembahasan
disiplin ilmu antar karyawan.

b.  Komunikasi asosiatif-akomodatif

Sebenarnya merupakan bentuk komunikasi sosial, tapi karena
fungsinya yang saling berhubungan pada lembaga dakwah dan tak
jarang kedua bentuk ini menjadi satu kesatuan maka disebut
komunikasi asosiatif-akomodatif. Pada hakekatnya komunikasi
asosiatif digunakan untuk berinteraksi antar individu atau kelompok,
tetapi karena seringnya terjadi kondisi yang diterima dan yang
dihadapi..bersamaan dengan situasi yang disampaikan maka kedua
istilah "~ digabung menjadi + komunikasi . asosiatif-akomodatif:
Komunikasi ini- merupakan “komunikasi*yang* berfungsi sebagai
perekat antar.anggota, oleh karena itu dalam komunikasi ini dicirikan
dengan adanya saling menghormati dan saling. mendukung.

c. Komunikasi Interpersonal

Sangat penting dan “bermanfaat, ‘'misalnya komunikasi
interpersonal antara atasan dengan bawahan, atau antara lembaga
dakwah dengan masyarakat. Dakwah Islam secara umum dapat
dikategorikan kedalam tiga macam bentuk, yaitu :**

a. Dakwah bi al-Lisan

Dakwah Bi Al-Lisan adalah dakwah yang dilaksanakan
melalui lisannya. Metode ini sangat umum digunakan oleh para dai di
dalam ceramah, pidato, nasihat, dan lain-lainnya. Menurut Ki Moesa

42Hermawan, D., dan Barlian, U. C., “Komunikasi Dalam Organisasi”,
Jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 2 Nomor 2 (2017)
BKi Moesa  A. Machfoed, Filsafat Dakwah Dan
Penerapannya(Jakarta:Buulan Bintang,2004),190
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A.Machfoed, disebutkan bahwa, dakwah ini bentuknya dapat berupa
berupa ceramahnya tersebut, dapat juga diselingi dengan humor, baik
melalui kata-kata atau gerakan badan dan mimik wajah.

b. Dakwah Bi al-Hal

Dakwah yang dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai objek dakwah atau
berdakwah melalui perbuatan, melalui dari tutur kata, tingkah laku,
sampai pada kerja bentuk nyata seperti mendirikan panti asuhan, fakir
miskin, sekolah-sekolah, rumah ibadah dan lain-lain.

c. Dakwah Bi al-Qalam

Berbicara mengenai dakwah bi al-Qalam tidak terlepas
dengan memahami makna tulisan. Dalam konteks ini, tulisan memiliki
dua fungsi. Pertama, sebagai alat komunikasi atau komunikasi ide
yang produknya berupa ilmu pengetahuan. Kedua, sebagai alat
komunikasi ekspresi yang produknya berupa karya seni (jurnalistik).

8. Komunikasi Dakwah yang Efektif

Pengertian efektifitas secara umum menunjukan sampai
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu
ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektifitas menurut
Hidayat, yang menjelaskan bahwa efektifitas adalah suatuukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu)
telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai,
makin tinggi efektifitasnya.

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas,kualitas dan“waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang“mana target*tersebut sudah ditentukan terlebih
dahulu. Berdasarkan hal tersebut maka jika dikaitkan dengan
komunikasi maka dapat diartikan bahwa seberapa jauh pencapaian
target untuk menyampaikan suatu pernyataan atau pesan oleh
seseorang kepada orang lain. Wilbur Schramm melihat efektivitas
komunikasi dipengaruhi oleh dua hal, yakni bidang pengalaman (field
of experience) dan kerangka rujukan (frame of reference). Semakin
besar lingkaran kesamaan antara sumber dan penerima terhadap dua
hal tersebut, maka komunikasi mudah dilakukan dan efektivitas
komunikasi akan tercapai (Mulyana, 2005:140). Namun apabila
lingkaran kesamaan antara bidang pengalaman dan kerangka rujukan
sumber dengan penerima tidak bertemu, maka komunikasi tidak
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mungkin berlangsung sebab pengalaman sumber dan penerima sangat

jauh berbeda sehingga akan sulit menyampaikan makna dari seseorang

kepada orang lainnya.*

Umpan balik (feed back) berupa tanggapan atau respon yang
positif tentunya merupakan indikator yang dapat di ukur tentang
keberhasilan komunikasi dakwah. Komunikasi dakwah yang efektif
dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Kesenangan, bahwa komunikasi dilakukan untuk menimbulkan
kesenangan sehingga akan menjadikan hubungan semakin akrab,
hangat, dan menyenangkan. Manusia sebagai makhluk sosial
memiliki kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain.

b. Tindakan, yaitu suatu perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari
proses komunikasi yang dilakukan. Dalam mewujudkan
tercapainya efektivitas komunikasi, ada beberapa prinsip dasar
yang berlaku aktivitas komunikasi yang perlu di kuasi oleh para
da’l yaitu respect, emphaty,audible, dan humble.

c. Emphaty, merupakan kemampuan diri pada situasi dan kondisi
yang dialami oleh orang lain. Prasyarat utamanya adalah
kemampuan Kkita untuk terlebih dahulu mendengarkan dan
mengerti orang lain.

d. “Audible, maksud pesan harus dapat didengarkan atau dimengerti
dengan'baik oleh penerima pesan (mad’ud). Dalam hal ini pesan
dapat disajikan dengan cara, sikap ataumeda yang memang bisa
degan mudah diterima dan-dimengerti oleh.mad;u.

B. Konsep Jurnalistik
1. Pengertian Jurnalistik

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam
bahasa Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara
sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan
dengan pencatatan atau laporan setiap hari. Dengan demikian,
jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah

*Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2018)
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kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan
diakui eksistensinya dengan baik.*

MacDougall menyebutkan bahwa jurnalisme/jurnalistik
adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan
peristiwa. Jurnalistik sangat penting di mana pun dan kapan pun.
Tidak bisa dibayangkan jika tidak ada seorang pun yang fungsinya
mencari berita tentang peristiwa yang terjadi dan menyampaikan
berita tersebut kepada khalayak ramai disertai dengan penjelasan
tentang peristiwa itu.*®

Adinegoro  menegaskan, jurnalistik adalah semacam
kepandaian mengarang yang pokoknya memberi pekabaran pada
masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya.
Astrid S. Susanto menyebutkan, jurnalistik adalah kegiatan pencatatan
dan atau pelaporanserta penyebaran tentang kejadian sehari-hari.
Onong Uchjana Effendy mengemukakan, secara sederhana jurnalistik
dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari
mendapatkan bahan sampai kepada penyebarluaskannya kepada
masyarakat.*’ Berdasarkan pengertian di atas, maka jurnalistik adalah
kegiatan menyiapkan, = mencari, mengumpulkan, mengolah,
menyajkan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada
khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.

2. Komunikasi Jurnalistik

Istilah-komunikasi jurnalistik (journalistic communication) tidak
sepopuler komunikasi massa, komunikasi media, atau jenis
komunikasi- lainnya. Berikut inispengertian~komunikasi jurnalistik.
Komunikasi adalah’proses penyampaian dan penerimaan pesan berupa
informasi. Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, menilai,
membuat, dan menyajikan berita dan informasi. Itu juga merupakan
produk dari aktivitas ini.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Komunikasi
Jurnalistik adalah Proses komunikasi dengan menggunakan teknik
jurnalistik sebagaimana dilakukan oleh para jurnalis atau wartawan.

“®Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia; Menulis Berita dan Feature,
Panduan Praktis Jurnalis Profesional (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), 2.

“*Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori
dan Praktik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 15

“"Ibid, 16
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Dengan kata lain, komunikasi jurnalistik yaitu proses penyampaian

pesan, informasi atau gagasan, dengan cara yang biasa wartawan

lakukan saat menyampaikan berita kepada pembaca, pendengar, atau
pemirsanya.

Dengan menggunakan teknik jurnalistik, maka komunikasi akan
menjadi efektif, efisien, dan menarik sebagaimana pemberitaan media
yang menarik pembaca. Laman Aarhus University menyebutkan,
karakteristik komunikasi jurnalistik antaranya adalah Jelas (clear
communication) sehingga mudah dimengerti dan menggunakan
saluran media. James Carey dalam Journalistic Communication
(Journalism Studies, Volume 14, 2013 - Issue 6) menegaskan,
komunikasi jurnalistik adalah penyampaian pesan melalui media
massa seperti yang dilakukan wartawan profesional.

3. Kode Etik Jurnalis

Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) bertujuan sebagai
pedoman operasional dalam menegakkan integritas dan profesionalitas
wartawan guna menjamin tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya
hak-hak masyarakat. Adapun Kode Etik Wartawan Indonesia adalah

sebagai berikut; *

a. Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita
yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

b. "Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional
dalam'melaksanakan-tugas jurnalistik.

C. Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan-fakta dan opini yang
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.

d. Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis,
dan cabul.

€. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan
identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas
anak yang menjadi pelaku kejahatan.

f.  Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak
menerima suap.

*Kasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi
AlQalam dalam Al-Quran..., 53
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g. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar
belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.

h. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas
dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan
bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin,
sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. i. Wartawan Indonesia
menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya,
kecuali untuk kepentingan publik.

i.  Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiKki
berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan
maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa.

J-  Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara
proporsional.

Penafsiran kode etik itupun telah disepakati bersama, namun
kadang kala kita tidak dapat menyalahkan isi kode etik itu apabila
ternyata wartawan tidak mematuhi kode etik tersebut. Harus disadari,
wartawan bekerja bukan atas nama pribadinya sendiri, melainka ataas
nama lembaga dimana ia bernaung atau bekerja. Bahkan wartawan
bekerja sesungguhnya atas nama masyarakat yang.memberinya
mandat untuk mengaktualisasikan hak tahu dan.hak‘memberitahukan.
Ini berarti, dalam penulisan berita misalnya, wartawan tidak boleh
memperjuangkan kepentingan. pribadi atau kelompoknya, atau
kelompok tertentu, tetapi harus demi kepentingan khalayaknya yang
begitu heterogen.*

Wartawan tidak boleh menyampaikan informasi yang sengaja
"menggiring" khalayak ke suatu arah tertentu. la harus demokratis dan
menghormati heterogenitas khalayak media massanya. Wartawan
harus rela memberi kebebasan kepada segenap khalayak untuk
menginterpretasikan dan menyimpulkan suatu berita. Karena itu,
kewajiban wartawanlah mengemukakan fakta dari berbagai sudut
pandang yang berbeda, sedangkan kesimpulan akhir terhadap suatu
fakta atau berita sepenuhnya di tangan khalayak. Ini tidak berarti

“bid, 54.
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bahwa wartawan tidak boleh menentukan sikap pribadi atau

lembaganya terhadap suatu peristiwa atau fakta.

Hak-hak untuk menyatakan pendapat, penilaian, sikap
terhadap suatu peristiwa/fakta, dapat diwujudkan waartawan/redaksi
melalui rubrik tajuk rencana misalnya. Namun, ini semua dilakukan
dengan mengingat landasan filosofis penulisan berita. Mereka
menyatakan pendapat sendiri tetap dalam rangka pemenuhan
ksebutuhan khalayaknya untuk mengaktualisasikan hak tahu dan hak
memberitahukan.

3. Jurnalisme Dalam Islam

Sebagai suatu jawaban terhadap keperluan dakwah di masa
kini, yang berada dalam situasi perkembangan media massa modern
yang semakin pesat, maka yang harus kita lakukan adalah meneruskan
kembali pergerakan jurnalistik Islami. Karena pada dasarnya,
pergerakan jurnalistik Islami ini pernah dilakukan oleh Rasulullah
Muhammad SAW ketika membuat surat-surat dakwah untuk
dikirimkan kepada para raja, seperti kepada Heraklius raja Romawi,
Kisra Kaisar Parsi, dan Najasyi Raja negri Habasyah, dan lain-lain-
surat-surat dakwah itu berisi ajakan untuk menerima Islam.
Selanjutnya pergerakan jurnalistik Islami itu juga dilaksanakan oleh
para sahabat. Sekarang ini, tentulah Kita“yang harus meneruskan
pergerakan tersebut dengan ‘memanfaatkan® media massa modern.
Beberapa tokoh mendefinisikan jurnalistik Islam, antara lain: >
a. Emha Ainun Nadjib, menyatakan: Jurnalistik Islam adalah

sebuah teknolegi~“dan sosialisasi informasi (dalam- kegiatan
penerbitan tulisan) yang mengabdikan diri kepada nilai agama
Islam bagaimana dan kemana semestinya manusia, masyarakat,
kebudayaan, dan peradaban mengarahkan dirinya.

b. AMuis menyatakan : Jurnalistik Islam adalah menyebarkan,
menyampaikan informasi kepada pendengar, pemirsa atau
pembaca tentang perintah dan larangan Allah SWT (Al-Qur‘an
dan Hadist Nabi).

Olbid, 55.
*Ibid,50-51.
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C. Dedy Djamaluddin Malik menyatakan : Jurnalistik Islami adalah
proses yang meliput, mengolah, dan m enyebarluaskan berbagai
peristiwa yang menyangkut umat Islam dan ajaran Islam kepada
khalayak. Jurnalistik Islami adalah crusade journalism, yaitu
jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-
nilai Islam.

d. Asep Syamsul Rami menyatakan : Jurnalistik Islam ialah proses
pemberitaan atau pelaporan tetang berbagai hal, yang sarat
dengan muatan nilai-nilai Islam.

Dari sejumlah definisi jurnalistik Islam yang telah dipaparkan,
menunjukkan bahwa jurnalistik Islam adalah suatu proses meliput,
mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan
nilai-nilai Islam dengan mematuhi kaidah-kaidah jurnalistik yang
bersumber dari Al-Qur‘an dan Sunnah Rasulullah SAW.

4. Pedoman Jurnalis Islami

Seorang wartawan harus memiliki koridor, baik secara etika
maupun moral dalam menjalankan tugas jurnalistiknya kepada
masyarakat. Standar etika dan moral seorang jurnalis Islami juga
berkenaan dengan bagaimana proses dirinya mencari informasi,
mengumpulkan, mengolah, hingga pada akhirnya mempresentasikan
kepada masyarakat :>2
a.  Pencarian Informasi

Lazimnya dalam suatu kegiatan jurnalistik, menjalankan
wawancara merupakan bagian dari proses pencarian informasi atau
pengetahuan. dalam. proses wawancara itu terdapat kegiatan tanya-
jawab antara seorang jurnalis dengan nara sumber. Seorang jurnalis
dalam proses wawancara adalah pihak yang ingin mengetahui tentang
sesuatu hal dari orang yang mempunyai pengetahuan tertentu, yakni
nara sumber; baik dari kalangan tokoh terkenal atau orang biasa.
Sedangkan pihak nara sumber merupakan orang yang mempunyai
pengetahuan tertentu yang layak ditanya oleh seorang jurnalis yang
tengah membutuhkan informasi atau pengetahuan, seperti yang
tercantum dalam Al-Qur‘an Surat An-Nahl Ayat 43:

525 Y B4 o RN R0 008 3 pa Y, V) al e W e

*2Ibid, 51.
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui”.(QS. An-Nahl [16]: 43).

Selain melalui wawancara, proses pencarian informasi dapat
pula dilakukan dengan observasi; peliputan atau pengamatan langsung
terhadap suatu peristiwa yang akan diberitakan. Dan pendekatan
observasi semacam itu biasanya digunakan oleh kalangan jurnalis
untuk mengetahui suatu kondisi objektif dari suatu peristiwa yang
akan diberitakan dalam media massa. Adapun intinya, observasi itu
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur‘an, observasi atau
pengamatan terhadap suatu peristiwa atau realitas ditandai dalam surat
Yunus ayat 101:

Gsia3 ¥ o3 0p DA EaT B8 b (T el 8 13 Tyl
“Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi” (QS. Yunus [10]
:101).

Dalam proses pencarian informasi ini, sebagai salah satu jalan untuk
membangun pemberitaan yang Islami, maka seorang jurnalis Muslim
harus sering berinteraksi dengan para ulama. Karena dalam Al-Quran
disebutkqg,. ] L ] ) ;
alall oot o 1 s W) QS 45T Calila 3T A5 N Gas
st e dl )
“.Sesungguhnya yang takut kepada Allah di-antara para hamba-Nya
hanyalah'ulama..” (Q.S. Fathir [35]: 28).

Begitu pula dalam sebuah hadits disebutkan,. Rasulullah saw
pernah mengatakan bahwa ulama adalah pewaris para nabi; AlUlama
Warasah al-Anbiya’. Begitu pula jurnalis ‘Muslim harus sering
berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang
Islam, seperti para dai, pemimpin organisasi, aktivis partai politik
Islam, dan lain-lain. Sebagaimana dalam sebuah hadits disebutkan,
Rasulullah saw bersabda: “Semoga Allah memberi kecerahan pada
wajah seseorang yang mendengar hadits dariku, lantas ia
menghafalkannya hingga dapat menyampaikan kepada orang lain.
Sebab, terkadang seseorang membawa suatu pemahaman (ilmu)
kepada orang yang lebih paham. Dan, terkadang orang yang
membawa sebuah ilmu bukan ulama.”(Abu Daud dan At-Tirmidzi).

b. Pengolahan Informasi
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Dalam proses jurnalistik, setelah berbagai bentuk informasi
yang di peroleh dari hasil wawancara dan liputan peristiwa (observasi)
terkumpul semua, maka langkah selanjutnya adalah mengolah
informasi tersebut menjadi berita untuk disampaikan kepada khalayak
melalui media massa. Proses pengolahan informasi ini merupakan
kegiatan pengumpulan data, foto, suara, video, fakta objektif, fakta
pernyataan dari berbagai nara sumber, yang semuannya terkait dengan
suatu peristiwa atau persoalan tertentu untuk dilaporkan dalam bentuk
berita, kemudian seluruh bentuk informasi tersebut diperiksa
kebenarannya secara akurat (teliti) sebelum disampaikan kepada
khalayak melalui media massa. Dan perlu diketahui bahwa di dalam
ajaran Islam juga terdapat arahan untuk mengolah informasi. Allah
berfirman: ) o
;J;ALA‘;Q\MM@&J&\}MU\ T G (3uld 2215 ) T5ils Gl 2L
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“Hai orangorang yang beriman, apabila datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya sehingga kamu akan menyesal atas
perbuatanmu itu.”(QS.Al-Hujurat [49] : 6).
C. Berita Sebagai Produk Jurnalistik

Produk utama dari suatu”kegiatan jurnalistik adalah berita.
Dan berita. dalam hal ini merupakan informasi® yang faktual;
berdasarkan-kenyataan. Sehingga informasi yang layak dijadikan
berita-harus jelas sumbernya; identitas orang,"nama tempat, dan waktu
terjadinya peristiwa. Dalam hal “ini perlu dipahami bahwa informasi
seperti rumor, gossip, dan desas-desus tidak layak untuk dijadikan
berita, dan tidak perlu disampaikan kepada khalayak (masyarakat)
dalam media massa. Sebab itulah berbagai macam bentuk informasi
yang bisa mengundang banyaknya prasangka, bahan gunjingan,
mengundang polemik dan kontroversi. Allah berfirman:
?éjézmy,\wmy;ﬁ\uu\umu\uu\ \)Msb:u;\ I siale umuyt
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“Hai orang-orang vyang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
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sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah
seorang diantara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al-Hujurat: 12).

C. Efektifitas Komunikasi Dakwah

Aktivitas dakwah adalah kegiatan komunikasi yang
menimbulkan interaksi sosial. Dakwah akan semakin komunikatif
bilamana para penyampai pesan memahami gejala-gejala sosial,
tingkah laku manusia dalam sosio-kulturnya, dan bagaimana agama
mempengaruhi tingkah lakunya. Dakwah merupakan kegiatan
komunikasi, dikarenakan komunikator yang menyampaikan pesan
(message) dalam bentuk ajaran-ajaran agama Islam kepada mad'u
yang menjadi komunikan agar mau menerima, memahami dan
akhirnya melaksanakannya.

Komunikasi dalam konteks dakwah bisa saja sekedar menjadi
kegiatan penyampaian informasi yang tidak berdampak luas, atau
hanya dalam bentuk penyebaran wacana bahwa audien sekedar
diberitahu. Tetapi dalam kondisi tertentu komunikasi ini bisa menjadi
hiburan atau bahkan sebagai pengendali tingkah laku. Dakwah yang
dilakukan di tengah masyarakat diharapkan dapat mengarahkan dan
membentuk tentunya perilaku tertentu. Sehingga dalam-hal ini proses
komunikasi dakwah harus diformat sebaik mungkin dengan
menggunakan kaidah-kaidah watau hukuni _yang berlaku dalam
komunikasi pada unkumnya. Namun demikian‘diantara keduanya ada
sedikit perbedaan pada muatan pesan. Apabila dalam komunikasi
pesan bersifat netral, maka di dalam dakwah pesan-pesan
mengandung nilai keteladanan. Dalam hal ini dapat kita jumpai pada
beberapa ayat dalam Al-Quran yang mengingatkan seseorang tentang
keteladanan sebagai salah satu etika dakwah, antara lain:>*

Slamet, “Efektifitas Komunikasi dalam Dakwah Persuasif’, Jurnal
Dakwah (Dosen Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta), Volume 10
Nomor 2 (2009) : 179

*Ibid.
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, mengapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar
kebencian Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan." (Qs. As-Shaf [61] : 2-3).

Selain itu, dijelaskan juga dalam Surat Al-Bagarah Ayat 44,
sebagai berikut, ‘
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Artinya : "Mengapa kamu memerintahkan orang lain untuik berbuat
kebaikan, sedangkan kamu melupakan kewajibanrtiu sendiri, padahal
kamu membaca al-kitab? Maka tidakkah kamu berpikir?" (Qs. Al-
Bagarah [2] : 44).

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa, dalam proses
komunikasi, keberhasilan seorang komunikator adalah ketika dia bisa
menjadi orang lain secara tepat sebagaimana yang dibutuhkan untuk
dapat menyjampaikan pesan-pesan tertentu. Disini  seorang
komunikator harus bisa bermain peran, menjadi aktor. Akan tetapi
dalam kegiatan dakwah, penyampai pesan bukan sekedar-menjadi
komunikator, melaihkan juga pendorong (motivator) dan contoh
(teladan) dalarfi~praktik ‘kehidupan- sehari-hari. Sebab, pesan dalam
dakwah bukan sekedar data informasi; melainkan nilai-nilai
keyakinan, ibadah dan moral (akhlak) yang menuntut pengamalannya
dalam«*"sepanjang.. rentang _kehidupan “individu di tengah
masyarakat.>Umpan balik (feed"back) berupa tanggapan atau respon
yang positif tentunya merupakan indikator yang dapat diukur tentang
keberhasilan komunikasi tersebut. Menurut Tubbs dan Moss,
komunikasi bisa dikatakan efektif bila menunjukkan Setidaknya lima
indikator berikut: pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang semakin baik dan tindakan. >
1. Pengertian, artinya pesan dimengerti oleh penerima sebagaimana

yang dikehendaki pengirimnya (komunikator). Apabila pesan
yang disampaikan tersebut diartikan lain, maka berarti telah

>*|bid, 180.
% Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2011), 21
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terjadi kegagalan komunikasi primer (primary breakdown in
communication).

Kesenangan, artinya bahwa komunikasi dilakukan untuk
menimbulkan kesenangan; sehingga akan menjadikan hubungan
semakin akrab, hangat dan menyenangkan. Hal ini tidak akan
terjadi bilamana masing-masing pihak saling menjadi jarak.
Mempengaruhi sikap, maksudnya komunikasi itu lebih sering
ditujukan untuk mempengarahi orang lain agar memiliki
persepsi, sikap atau perilaku yang diinginkan komunikator.
Hubungan sosial yang baik. Manusia sebagai makhluk sosial
memiliki kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain, yaitu dalam hal
interaksi dan asosiasi, pengendalian dan kekuasaan, serta cinta
kasih pada sesama. Kegagalan dalam hal ini akan menjadikan
seseorang merasa teralienasi (asing, kesepian) meskipun hidup di
jaman modern.

Tindakan, yaitu suatu perilaku yang diharapkan sebagai hasil
dari proses komunikasi yang dilakukan. Dalam mejwujudkan
tercapainya efektivitas komunikasi, ada beberapa prinsip dasar
yang berlaku aktivitas komunikasi yang perlu dikuasai oleh para
penyampai pesan, yaitu: respect, emphaty, audible, clarity, dan
humble.

Respect, “adalah sikap hormat dan menghargai-setiap_.individu
(mad'u) yang menjadi sasaran pesan Yyang. . disampaikan.
Penghargaan yang jujur dan. tulus pada‘seseorang merupakan
prinsip dasar dalam berinteraksi dengan orang lain; bahkan
prinsip paling dalam dari sifat manusia adalah kebutuhan untuk
dihargai. Berawal dari hal itu, maka seseorang akan memiliki
antusiasme dan melakukap hal-hal terbaik dalam kehidupannya.
Emphaty, adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada
situasi dan kondisi yang dialami oleh orang lain, prasyarat
utamanya adalah kemampuan kita untuk terlebih dahulu
mendengarkan dan mengerti orang lain, sebelum Kkita
didengarkan dan dimengerti orang lain. Komunikasi empatik
akan memudahkan kita dalam membangun keterbuklaan dan
kepercayaan untuk membangun kerjasama dengan orang lain.
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Rasa empati juga akan menjadikan seseorang mampu
menyampaikan pesan dengan cara dan sikap tertentu sehingga
akan memudahkan penerima pesan (mad'u) dalam menerima dan
memahaminya.  Sebagaimana dalam  dunia  marketing
(pemasaran), memahami perilaku konsumen merupakan
keharusan; sehingga kita bisa empati dengan apa yang menjadi
kebutuhan, keinginan, minat, haraopan dan kesenangan
konsumen. Demikian pula tentunya dalam konteks dakwabh,
memahami perilaku mad'u merupakan kewajiban mutlak bagi
para penyampai pesan. Pemahaman terhadap kondisi mad'u akan
meminimalisir terjadinya hambatan psikologis, sebab da'i
memiliki pengetahuan yang cukup tentang problematika hidup
serta suasana batin yang dialami mad'u. Pada bagian ini,
penyampai pesan mempresentasikan diri sebagai bagian dari
mad'u, sehingga ia telah menjadi bagian dari masyarakat yangj
dijadikan sasaran dakwah itu sendiri. Dengan demikian tidak ada
jarak (gap) antara dirinya dengan mad'u.

Audible, maksudnya pesan harus dapat didengarkan atau
dimengerti dengan balk oleh penerima pesan (mad'u). Dalam hal
ini pesan dapat disajikan dengan cara, sikap atau.media yang
memang bisa dengan mudah diterima dan dimengerti oleh mad'u.
Clarity, yaitu kejelasan” dari pesan sehingga terhindar dari
penafsiran yang lain (multi interpretasi atau bias)."Makna lainnya
adalah keterbukaan (transparansi), yaitu perlunya
mengembangkan sikap terbuka (tidak ada yang disembunyikan)
sehingga menambah kepereayaan. Tanpa adanya keterbukaan,
maka akan memberi peluang munculnya sikap curiga dan
menurunnya kepercayaan.

Humble, yaitu membangun sikap rendah hati, yang meliputi:
sikap siap melayani, menghargai, tidak menyombongkan diri,
lemah lembut, penuh pengendalian diri dan mengutamakan
kepentingan yang lebih besar.
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